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ABSTRAK 
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Aceh 3 Banda Aceh 

Tebal Skripsi : 122 

Pembimbing Skripsi : Dr. Murni, M.Pd 

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Personal 

Branding 

 

Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan 

personal branding melalui strategi dan model yang diterapkan kepala Sekolah. Di 

TK Khalifah Aceh 3 kepala sekolah memiliki peran penting dalam membangun 

personal branding yang tercermin dalam kepemimpinannya. Hal ini dapat terlihat 

dari cara kepala sekolah memimpin, mengkomunikasikan visi dan misi, 

menerapkan kurikulum berbasis agama, menjalankan berbagai program-program 

unggulan, serta membangun hubungan baik dengan stakeholder. Namun, dalam 

proses pembentukan personal branding kepala sekolah menghadapi berbagai 

tantangan seperti persaingan dengan TK lain dan lokasi yang kurang strategis. 

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui strategi kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Pembentukan Personal Branding di TK Khalifah Aceh 3 Banda 

Aceh, (2) Untuk mengetahui model yang diterapkan Kepala Sekolah dalam 

Pembentukan Personal Branding di TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh, (3) Untuk 

mengetahui tantangan yang dihadapi Kepala Sekolah dalam Pembentukan Personal 

Branding di TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian bersifat deskriptif. Teknik Pengumpulan 

Data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan subjek 

penelitian terdiri dari Kepala Sekolah, Guru, dan orang tua siswa/siswi. Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa: (1) Kepala Sekolah menerapkan berbagai strategi 

Personal Branding melalui perumusan visi dan misi, identifikasi peluang dan 

ancaman, analisis sumber daya dan fasilitas, program unggulan, dan komunikasi 

Kepala Sekolah. (2) Model yang diterapkan mengacu pada tiga elemen utama 

Personal Branding yaitu Kekhasan (Partisipatif), Relevansi (Komunikasi yang 

efektif), dan Konsistensi (Keteladanan sikap). (3) Ada beberapa tantangan yang 

dihadapi Kepala Sekolah dalam pembentukan personal branding yaitu disebabkan 

dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal muncul dari keterbatasan dalam 

membangun kepercayaan orang tua dan masyarakat terhadap program sekolah, 

serta tuntutan konsistensi dalam mengelola media sosial yang menjadi sarana utama 

promosi. Secara eksternal, tantangan yang muncul dari lokasi sekolah yang kurang 

strategis, persaingan ketat dengan lembaga pendidikan lain yang menawarkan 

program serupa, dan pada saat kegiatan parenting hanya sebagian orang tua yang 

datang karena kesibukan mereka.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kepemimpinan kepala sekolah adalah bagian penting dari sistem pengelolaan 

sekolah karena mereka mengarahkan input, proses, dan output pendidikan. Menurut 

Mulyasa, ia menekankan bahwa keberhasilan sekolah sangat ditentukan oleh 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola seluruh sumber daya yang ada. 

Kepala sekolah bertanggung jawab atas keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

dengan melaksanakan administrasi sekolah secara keseluruhan, dan juga 

bertanggung jawab atas kualitas sumber daya yang ada di sekolah agar mereka 

mampu menjalankan tugas-tugasnya.1 Dalam konteks pendidikan modern yang 

terus berkembang, kepala sekolah perlu memiliki strategi personal branding yang 

tepat agar sekolahnya dapat bertahan dan berkembang. Personal branding ini juga 

dipengaruhi oleh model kepemimpinan yang diterapkan, karena gaya 

kepemimpinan yang efektif dapat membentuk persepsi positif terhadap sekolah. 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal di mana siswa belajar, berinteraksi, 

dan mengembangkan keterampilan sosial mereka. Sekolah juga bertanggung jawab 

untuk membangun karakter siswa dan menumbuhkan kemampuan manusiawi yang 

memungkinkan mereka menjalani kehidupan mereka baik secara pribadi maupun 

dalam masyarakat. Sekolah memiliki struktur yang terdiri dari berbagai komponen, 

termasuk kepala sekolah.2 Oleh karena itu, sekolah perlu memiliki strategi branding 

                                                           
1Siti Julaiha. “Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah”. Jurnal Penelitian Pendidikan dan 

Pembelajaran, (Vol. 6, No.3). h.52  
2Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi. , 2012). h. 

120. 



2 

 

 
 

yang kuat agar dapat dikenal dan dipercaya oleh masyarakat. Salah satu faktor 

utama dalam membentuk citra sekolah adalah kepala sekolah, yang memiliki peran 

krusial dalam menentukan arah dan identitas sekolah. 

Kepala Sekolah memiliki peran penting dalam mengelola sekolah dan 

membentuk identitas kepemimpinan yang kuat. Personal branding kepala sekolah 

mencerminkan karakter, kepemimpinan, serta nilai-nilai yang diterapkan dalam 

sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah yang memiliki personal branding yang 

baik akan mampu menarik perhatian masyarakat, membangun kepercayaan orang 

tua, dan meningkatkan daya saing sekolah ditengah persaingan yang semakin 

ketat.3 Personal branding tidak hanya mencerminkan citra individu kepala sekolah, 

tetapi juga secara langsung memengaruhi cara sekolah tersebut dilihat oleh 

masyarakat. 

Dengan pola pendidikan yang berubah dengan cepat, persaingan antar sekolah 

semakin ketat, terutama dalam menarik perhatian masyarakat dan membangun 

kepercayaan melalui layanan pendidikan yang berkualitas. Suatu sekolah harus 

dapat mempertahankan kualitas dan keunggulannya agar tetap dipercaya oleh 

masyarakat. Branding adalah keseluruhan aktivitas yang bertujuan menciptakan 

identitas sekolah yang unggul, yang mengaju pada kepercayaan, kesadaran, 

persepsi kualitas, dan asosiasi masyarakat terhadap sekolah. Personal branding, 

dalam konteks kepemimpinan adalah proses yang menggabungkan keterampilan, 

kepribadian, dan karakteristik unik seseorang untuk membangun identitas yang 

                                                           
3Nurhalimah, Strategi Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Brand Image Sekolah 

Menuju Sekolah Unggul di MIS Nurus Salam Deli Tua Medan Sumatera, (2023), h. 45. 
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kuat dan berpengaruh.4 Oleh karena itu, kepala sekolah dituntun untuk memiliki 

strategi yang tepat dalam membentuk personal branding agar dapat 

mempertahankan kualitas dan keunggulan sekolah di mata masyarakat. 

Dalam hal ini, peran kepala Sekolah juga telah diatur dalam berbagai regulasi. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang penugasan Guru sebagai 

Kepala Sekolah, disebutkan bahwa kepala sekolah memiliki tugas utama dalam 

memimpin dan mengelola satuan pendidikan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.5 Sementara itu, dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang 

Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah, dijelaskan bahwa seorang kepala 

sekolah harus memiliki lima kompetensi, yaitu: kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervise, dan sosial.6  

Secara teoritis, penelitian ini diperkuat oleh konsep personal branding menurut 

Peter Montoya yang menyatakan bahwa Personal branding adalah persepsi yang 

muncul dalam benak orang lain tentang nilai, kepribadian, dan citra profesional 

seseorang.7 Dalam konteks kepala sekolah, personal branding tidak hanya terbatas 

pada pencitraan pribadi, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai kepemimpinan yang 

dijalankan secara konsisten dan relavan. Personal branding yang kuat tercermin dari 

bagaimana kepala sekolah menyampaikan visi, membangun hubungan dengan 

stakeholder, dan menunjukkan keteladanan dalam tindakan sehari-hari. 

                                                           
4Dewi Haroen. Personal Branding. (Penerbit: PT. Gramedia Pustaka Utama: 2014). h 8 
5Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Republik Indosenesia, Permendikbud No. 6 

Tahun 2018 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah, Pasal 2  
6Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Permendiknas No. 13 Tahun 2007 

tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah, Lampiran. 
7Peter Montoya. The Personal Branding Phenomenon. (New York: Personal Branding 

press, 2005), 15. 
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Berdasarkan pengamatan awal, TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh merupakan 

salah satu lembaga pendidikan Prasekolah yang memiliki konsep pendidikan 

berbasis tauhid dan entrepreneurship. Kepala Sekolah TK Khalifah Aceh 3 

memiliki peran penting dalam membangun personal branding yang tercermin dalam 

kepemimpinannya, hal ini dapat terlihat dari cara kepala sekolah memimpin, 

mengkomunikasikan visi dan misi, menerapkan kurikulum berbasis agama, serta 

menjalankan berbagai program-program unggulan seperti Little Farmers (Petani 

Kecil), Base on English (Berbasis Bahasa Inggris), Mini Project (Proyek Kecil), 

Parenting Class (Kelas Pengasuhan), dan Outing (Kegiatan Diluar Ruangan). 

Selain kepala sekolah, terdapat beberapa stakeholder penting yang berkontribusi 

dalam pembentukan personal branding, seperti guru, orang tua, dan komunitas. 

Personal branding kepala sekolah juga tercermin dari cara kepala sekolah 

membangun hubungan dengan stakeholder, baik internal (guru dan staf) maupun 

eksternal (orang tua dan masyarakat). Keberhasilan ini tidak terlepas dari strategi 

kepala sekolah dalam membangun personal branding yang positif bagi sekolah. 

Namun, dalam proses membangun personal branding, kepala sekolah menghadapi 

berbagai tantangan. Tidak semua kepala sekolah memahami strategi yang tepat 

dalam membentuk personal branding yang kuat. Selain itu, model kepemimpinan 

yang diterapkan juga menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

branding sekolah, serta masih terdapat tantangan dalam penerapan strategi personal 

branding, seperti persaingan ketat dengan prasekolah lain dan lokasi sekolah yang 

kurang strategis.  
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Selain itu, belum banyak kajian yang secara spesifik meneliti bagaimana kepala 

sekolah di tingkat prasekolah membentuk personal branding melalui strategi dan 

model kepemimpinan tertentu. Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada 

kepemimpinan di tingkat sekolah dasar dan menengah atau pada personal branding 

secara umum tanpa melihat keterlibatanya dalam lembaga prasekolah. Penelitian 

ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis secara mendalam 

bagaimana kepala sekolah di prasekolah membentuk personal branding melalui 

strategi dan model tertentu, serta menghadapi tantangan yang muncul dalam proses 

tersebut.  

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam kajian 

kepemimpinan pendidikan Islam dengan mengangkat fokus pada kepala sekolah 

prasekolah yang membentuk personal branding lembaga melalui strategi dan model 

kepemimpinan tertentu, serta mengeksplorasi tantangan-tantangan yang dihadapi 

dalam proses tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru terhadap pengembangan keilmuan di bidang 

kepemimpinan pendidikan Islam, sekaligus memperkaya literatur manajemen 

pendidikan Islam, khususnya dalam pembentukan citra lembaga sejak jenjang 

prasekolah.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

kepala sekolah dalam membentuk personal branding yang diterapkan berdasarkan 

model tertentu, serta tantangan yang dihadapi dalam membangun personal branding 

di TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kepemimpinan kepala 
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sekolah berkontribusi dalam membangun personal branding yang kuat dan 

berpengaruh terhadap perkembangan prasekolah, kepercayaan stakeholder, dan 

daya saing prasekolah itu sendiri. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam pembentukan personal branding di 

TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh?  

2. Bagaimana model yang diterapkan kepala sekolah dalam pembentukan 

personal branding di TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh?  

3. Bagaimana tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam pembentukan 

personal branding di TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari pokok rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, tujuan penelitian 

yang ingin dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam pembentukan personal 

branding di TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh.  

2. Untuk mengetahui model yang diterapkan kepala sekolah dalam pembentukan 

personal branding di TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh.  

3. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam 

pembentukan personal branding di TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua:  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan keilmuan 

mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam pembentukan personal branding.   

2. Manfaat praktis  

a. Bagi TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh, untuk mengetahui betapa 

pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam pembentukan personal 

branding maka TK tersebut dapat memperkenalkan dengan luas pada 

masyarakat tentang keunggulan yang dimiliki oleh TK dan akan terus 

melakukan pembaharuan guna meningkatkan minat dan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga sekolah.  

b. Bagi kepala sekolah TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh, sebagai acuan 

dalam penilaian bagi kepala sekolah dalam pembentukan personal 

branding di TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh.  

c. Bagi guru TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh, untuk membangun citra 

positif dan meningkatkan kepercayaan atau kualitas di mata anak, orang 

tua, dan lingkungan sekitar. 

d. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam pembentukan personal 

branding di TK Khalifah Aceh 3 Banda Aceh. 
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E. Definisi Operasional  

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah  

a. Kepemimpinan  

Menurut Kartini Kartono, Kepemimpinan merupakan suatu sifat dan 

karakter yang melekat pada diri seseorang untuk memimpin, 

membimbing, serta mengarahkan orang lain.8 

Kepemimpinan atau leadership adalah suatu hubungan antara 

pemimpin dan orang-orang yang dipimpinnya, dimana pemimpin 

memiliki kemampuan untuk memengaruhi mereka agar mau bekerja sama 

dalam melaksanakan tugas demi tercapainya tujuan bersama.  

b. Kepala sekolah  

Kepala sekolah memiliki peran dalam proses pengambilan keputusan, 

pengembangan kurikulum, serta menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. 9 

Sebagai pemimpin tertinggi di sebuah sekolah, kepala sekolah 

bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan.  

2. Pembentukan  

Pembentukan adalah proses atau kegiatan yang bertujuan untuk 

membentuk atau menciptakan sesuatu, seperti organisasi, struktur, atau 

objek tertentu. Proses ini melibatkan pengembangan, perencanaan, dan 

                                                           
8Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 35. 
9Syarifudin, Manajemen Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), h. 43. 
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implementasi langkah-langkah strategis guna mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan.10 

3. Personal branding  

Personal branding adalah upaya untuk membangun citra dan identitas 

pribadi yang unik dan positif. Ini melibatkan penonjolan keahlian, nilai-

nilai, dan karakteristik yang membedakan seseorang dari orang lain, baik 

dalam karier profesional maupun kehidupan pribadi.11 Tujuan personal 

branding adalah menciptakan kesan yang kuat dan meninggalkan jejak 

yang kuat pada orang lain.12 

F. Kajian Terdahulu Yang Relavan  

Hasil penelitian terdahulu yang relavan akan diuraikan sebagai landasan dan 

acuan dalam menentukan langkah penelitian selanjutnya, serta menjadi bahan 

pertimbangan dalam pelaksanaan penelitian ini. Peneliti melakukan studi literatur 

terhadap hasil penelitian terdahulu, beberapa penelitian yang relavan dalam 

penelitian ini yaitu:  

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Suriansyah ddk (2015) dalam 

penelitiannya berjudul “Strategi kepemimpinan kepala sekolah, guru, orang tua dan 

masyarakat dalam membentuk karakter siswa”. Jurnal Cakrawala pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan strategi yang diterapkan oleh kepala 

sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat dalam membentuk karakter siswa di 

                                                           
10Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), h. 25 
11Farco Siswiyanto Raharjo. The Master Book of Personal Branding. (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2019), h. 45. 
12Deckers, E., & Lacy, K., Branding Yourself: How to Use Social Media to Invent or 

Reinvent Yourself , (Indianapolis: Pearson Education, 2017), h. 7 
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tingkat sekolah dasar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

membangun karakter siswa melalui pendekatan filosofis dalam kepemimpinan, 

keteladan, penerapan disiplin, kepemimpinan instruksional, kepemimpinan 

barbasis mutu, serta dengan pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan. Adapun 

strategi yang diterapkan oleh guru meliputi keteladanan, pembiasaan positif, dan 

pendekatan emosional. Sementara itu, peran orang tua dan masyarakat tercermin 

melalui komunikasi yang efektif dan kemitraan yang terjalin sinergis.13 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Agus Purwanto, dkk (2020) dalam 

penelitiannya berjudul “Gaya kepemimpinan di Madrasah Aliyah: Autentik, 

transformasional, otoriter atau transaksional.” Jurnal manajemen pendidikan Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari gaya kepemimpinan 

transformasional, transaksional, autentik dan otoriter terhadap kinerja guru di 

sebuah Madrasah Aliyah Pati Jawa Tengah. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan transaksional dan otoriter yang diterapkan di MA dipati 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Sementara itu, 

gaya kepemimpinan transformasional dan autentik tidak menunjukan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru.14  

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Agus Purwanto, dkk (2020) dalam 

penelitiannya berjudul “Model kepemimpinan di lembaga pendidikan: A sictematic 

literature review”. Jurnal of industrial engineering dan manajemen Research 

                                                           
13Ahmad Suriansyah, & Aslamiah. “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Guru, Orang 

tua, dan Masyarakat”. Jurnal Cakrawala Pendidikan, No 2, 2015 
14Agus Purwanto, dkk. “Gaya Kepemimpinan di Madrasah Aliyah: Authentic 

Tranformasional, Authoritarian, atau Transactional?”. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 15, 

No 1, 2020 
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(JIEMAR).  Penelitian ini bertujuan untuk melakukan sistematic literatur terhadap 

enam artikel mengenai model kepemimpinan dalam jurnal internasional bereputasi. 

Tujuannya adalah untuk mendeskipsikan kepada masyarakat bagaimana artikel-

artikel tersebut dievaluasi serta mengindentifikasi kekeliruan umum yang terdapat 

didalamnya. Hasil penelitian bahwa model kepemimpinan yang dibahas dalam 

keenam artikel terserbut yaitu kepemimpinan transaksional, transformasional, 

karismatik, birokratis, dan demokratis memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja lembaga pendidikan. 15 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Uah Maspuroh, dkk (2023) dalam 

penelitiannya berjudul “Persepsi siswa terhadap pembelajaran keterampilan 

berbicara dalam pembentukan pesonal branding melalui media siniar”. Jurnal 

Onama: pendidikan, bahasa dan sastra, vol 9. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengambarkan bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran 

keterampilan berbicara yang dikaitkan dengan konteks pembentukan personal 

branding melalui penggunaan media podcast. Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa sebagian besar siswa memberikan respon positif setelah mengikuti 

pembelajaran berbicara yang menggunakan media siniar sebagai sarana dalam 

membangun personal branding. Namun demikian, selama mengikuti proses 

pembelajaran berlangsung, siswa juga menghadapi beberapa hambatan.16 

                                                           
15Agus Purwanto, dkk. “Model Kepemimpinan di Lembaga Pendidikan: A Schematic 

Literature Review”. Jurnal Of Industrial Engineering & Management Reserch, (Vol 1, No 2, 2020) 
16Uah Maspuroh, dkk. “Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Keterampilan Berbicarab 

dalam Pembentukan Personal Branding melalui”. Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra, 

Vol 9, No 1, 2023 
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Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Dhea Aqshalnawitri, dkk (2023) dalam 

penelitiannya berjudul “Analisis pelaksanaan event workshop pentingnya 

membangun personal branding di media sosial”. Jurnal sosiologi Indonesia, vol 2. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang diselenggarakan berhasil 

mencapai goal dari workshowp, yaitu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

membangun citra diri yang positif, memberikan pemahaman tentang cara 

menanamkan sikap positif dalam diri, serta membekali peserta dengan pengetahuan 

dan keterampilan untuk berkomunikasi secara efektif, khususnya di lingkungan 

media sosial”. 17 

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nurabadi Abadi, dkk (2021) 

dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh kepemimpinan, pembelajaran, perubahan 

dan spiritual terhadap kinerja guru dan prestasi siswa sekolah dasar”.  Jurnal 

Cakrawala pendidikan, vol 40. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada 

pengaruh secara langsung kepemimpinan pembelajaran terhadap kinerja guru, 

kepemimpinan pembelajaran terhadap prestasi siswa, kepemimpin perubahan 

terhadap prestasi siswa, kepemimpinan spiritual terhadap prestasi siswa, dan kinerja 

guru terhadap prestasi siswa (2) ada pengaruh secara tidak langsung kepemimpinan 

pembelajaran terhadap prestasi siswa melalui kinerja guru, kepemimpinan 

perubahan terhadap prestasi siswa melalui kinerja guru, dan kepemimpinan 

spiritual terhadap siswa melalui kinerja guru.18  

                                                           
17Dhea Aqshalnawitri, dkk. “Analisis Pelaksanaan Event Workshop Pentingnya 

Membangun Personal Branding di Media Sosial”. Jurnal Sosiologi Indonesia, Vol 2, No 1, 2023 
18Ahmad Nurabadi, dkk. “Pengaruh kepemimpinan, pembelajaran, perubahan dan spiritual 

terhadap kinerja guru dan prestasi siswa sekolah dasar”. Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol 40, No 

1, 2021 
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Ketujuh Penelitian yang dilakukan oleh fibriyani Nur Aliya (2020) dalam 

penelitiannya berjudul “Analisis faktor Pembentukan Personal Branding Ketua 

Umum PSSI Edy Rahmayadi”. Jurnal Profetik Vol 13. Hasil penelitian 

menunjukkan empat faktor baru terbentuk yaitu mampu menjelaskan sebelas faktor 

asal dan faktor personal branding pembentuk Edy Rahmayadi, faktor pertama 

adalah faktor keunggulan, faktor kedua adalah faktor inovasi, faktor ketiga adalah 

faktor pakar, dan faktor keempat adalah keunikan.19 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian terdahulu yang relavan dengan 

penelitian ini, maka terdapat perbedaan dan kesesuaian yang signifikan antara 

penelitian ini dengan kajian-kajian sebelumnya yaitu: 

1. Perbedaan 

a. Penelitian ini berfokus pada strategi kepala sekolah dalam pembentukan 

personal branding di prasekolah, sedangkan penelitian sebelumnya lebih 

banyak membahas branding di sekolah dasar dan menengah. Studi terkait 

personal branding di prasekolah masih minim, sehingga penelitian ini 

mengisi kekosongan literatur dalam bidang tersebut. 

b. Penelitian ini secara spesifik mengkaji strategi dan model kepala sekolah 

dalam membangun personal branding, baik untuk dirinya sendiri maupun 

sekolah. Sementara itu, penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti 

karakter siswa dan kinerja guru, bukan strategi kepala sekolah dalam 

membangun branding lembaga. 

                                                           
19Febriyani Nur Aliya. “Analisis Faktor Pembentukan Personal Branding Ketua Umum 

PSSI Edy Rahmayadi”. Jurnal Profetik, (Vol 13, No 1, 202O) 
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2. Kesesuaian  

a. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam fokus kepemimpinan kepala 

sekolah. Studi oleh Suriansyah (2015) dan Purwanto (2020) juga 

membahas strategi kepemimpinan kepala sekolah, terutama dalam 

kaitannya dengan pembentukan karakter siswa dan pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja guru. 

b. Fokus pada personal branding juga terdapat dalam penelitian Maspuroh 

(2023), yang mengkaji pandangan siswa mengenai proses pembelajaran 

kemapuan berbicara yang dikaitkan dengan konteks personal branding. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan hubungan antara proses 

pembelajaran dan citra diri, yang sejalan dengan konsep branding dalam 

penelitian ini. 

c. Penelitian ini juga memiliki kesamaan dalam keterlibatan stakeholder. 

Studi oleh Nurabadi (2021) menyoroti pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru dan prestasi siswa, yang melibatkan 

kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan orang tua. 

G. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi dengan judul 

“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembentukan Personal Branding di TK 

Khalifah Aceh 3 Banda Aceh”, untuk memudahkan pemahaman pada isi skripsi, 

penulisan disusun secara sistematika dengan uraian sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan memuat unsur-unsur penting yang menjadi dasar awal 

penelitian, antara lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian terdahulu yang relevan, serta sistematika penulisan skripsi.   

BAB II membahas kajian teori yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah 

dalam pembentukan personal branding, model personal branding yang diterapkan 

kepala sekolah dalam pembentukan personal branding, serta tantangan yang 

dihadapi kepala sekolah dalam pembentukan personal branding.   

BAB III Metode Penelitian memaparkan langkah-langkah yang digunakan 

dalam pelaksanaan penelitian, yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, data dan Sumber data, Teknik pengumpulan data, 

instrument pengumpulan data, teknik analisis data, serta uji keabsahan data.  

Bab IV mengenai Hasil Penelitian dan Pembahasan, memuat uraian gambaran 

umum lokasi penelitian, pemaparan hasil temuan dilapangan, serta analisis yang 

dikaitkan dengan teori dan rumusan masalah. 

Bab V Penutup memuat dua bagian utama, yaitu kesimpulan yang merangkum 

hasil penelitian secara menyeluruh, serta saran atau rekomendasi. 

 


